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ABSTRAK

ATISURYANTI  :“PENGARUH KETERAMPILAN KOMUNIKASI

NIM: 14111110010 GURU TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA
KELAS VIII BIDANG STUDI  SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) DI MADRASAH
TSANAWIYAH (MTs) NEGERI CIREBON 1 KOTA
CIREBON”.

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan tertentu (materi pembelajaran) dari komunikan kepada
komunikator dengan tujuan agar pesan dapat diterima. Komunikasi dikatakan
efektif jika pesan dapat diterima dan dipahami, serta menimbulkan umpan balik
yang positif. Komunikasi efektif dalam pembelajaran dapat didukung dengan
keterampilan komunikasi guru dan minat belajar siswa. Minat belajar membuat
siswa merasa suka dan tertarik untuk mengikut proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Cirebon
1 bertujuan untuk mengetahui keterampilan komunikasi guru Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI), minat belajar bidang studi SKI siswa kelas VIII, dan pengaruh
keterampilan komunikasi guru terhadap minat belajar bidang studi SKI siswa
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Cirebon 1

Penelitian ini bertolak dari pemikiran dasar bahwa keterampilan
komunikasi guru akan memberikan pengaruh yang besar terhadap minat belajar
bidang studi SKI siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Cirebon 1
sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagali
berikut : (1) teknik pengumpulan data, yaitu observasi, angket, dokumentasi,
wawancara. (2) Rumus persentase. (3) Rumus korelasi Product Moment untuk
mengetahui hubungan antara variabel x dan variabel y.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : (1) keterampilan
komunikasi guru terhadap minat belajar bidang studi SKI siswa kelas VIII MTs
Negeri Cirebon 1 dalam kategori baik, dengan skor rata-rata sebesar 76.95%. (2)
minat belajar bidang studi SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Cirebon 1, dalam
kategori cukup baik, dengan skor rata-rata sebesar 71,17%. (3) terdapat hubungan
yang cukup kuat antara keterampilan komunikasi guru dengan minat belajar
bidang studi SKI siswa kelas VIII MTs Negeri Cirebon 1 dengan nilai korelasi
sebesar 0,412 dan nilai koefisien determinasiyaitu 16,9%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak akan berarti jika tidak ada manusia di dalamnya karena
manusia adalah subjek dan objek pendidikan. Artinya, manusia tidak akan bisa
berkembang bila tidak ada pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan pokok bagi manusia. Karena melalui pendidikan, manusia akan
berkembang menjadi dewasa dan meningkatkan nilai peradaban pada setiap
individu atau masyarakat.

Pentingnya pendidikan, dapat juga dilihat dari tujuan suatu pendidikan. Dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan, maka belajar merupakan kewajiban
bagi setiap individu. Di Indonesia pun pemerintah sudah menetapkan Wajar
Dikdas sembilan tahun. Jauh sebelum itu semua, Islam dengan ajarannya yang
sempurna telah mewajibkan semua umatnya untuk mencari ilmu dengan belajar.

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw.

Fatlaf 20 Ty aale 2 JTa ) sl 08 U8 el o) sl e

O s 8 e s o Ll (8 il o e

Ol 4 al) Gallay Uy Uim y alal) U] Wil piat 38U
(O e

Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah Saw. bersabda, “Carilah ilmu
walaupun di negeri Cina. Sesungguhnya mencari ilmu itu wajib atas setiap
muslim. Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya bagi pencari ilmu
karena rida dengan apa yang dicari.”(Hadits riwayat Ibnu Abd al-Barr)
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Kata pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam
pendidikan, akan selalu ada proses pembelajaran karena manusia adalah makhluk
yang belajar. Untuk sampai pada derajat belajar, manusia harus mampu
mengadakan dan mengalami perubahan-perubahan ke arah yang baik.

Kemampuan setiap peserta didik memang berbeda-beda. Oleh sebab itu, untuk
tercapainya tujuan tentu dibutuhkan belajar. Belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh perubahan tingkah laku.
Dengan belajar, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu. Belajar adalah perubahan
tingkah laku melalui latihan atau pengalaman yang berulang-ulang. Whitherington
berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang
menyatakan diri sebagai suatu pola baru pada reaksi yang berupa kecakapan,
sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. (Purwanto, 2003)

Proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yaitu
terjadinya proses penyampaian pesan tertentu dari sumber belajar atau
komunikator (guru, instruktur, media pembelajaran, dan lain-lainnya) kepada
penerima atau komunikan (peserta didik, murid) dengan tujuan agar pesan (berupa
topik-topik pelajaran tertentu) dapat diterima (menjadi milik) oleh peserta didik
atau murid.

Namun, hakikat komunikasi dalam proses pembelajaran bukan hanya
penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik saja, melainkan juga ide-
ide peserta didik yang disampaikan selama proses pembelajaran pun disebut
sebagai proses komunikasi. Jadi, peran pendidik dan peserta didik sewaktu-waktu
bisa berubah karena tidak selamanya pendidik menjadi komunikator.

Seorang pendidik mempunyai peran penting dalam proses belajar karena pada
dasarnya peran pendidik adalah membantu peserta didik mengubah perilakunya
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, pendidik juga bertanggung jawab

atas hasil kegiatan belajar siswa, khususnya melalui interaksi belajar mengajar.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan dan merupakan proses komunikasi antara
guru dan siswa. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif,
diperlukan berbagai keterampilan mengajar untuk mengelola kelas agar tercipta
suasana pembelajaran yang diminati oleh siswa. Ditinjau dari prosesnya,
pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut
terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai
komunikator dan pelajar sebagai komunikan atau sebaliknya.

Dalam kegiatan belajar mengajar, komunikasi antara guru dengan murid
merupakan suatu keharusan agar terjadi hubungan yang harmonis atau adanya
timbal balik antara guru dengan siswa. Keefektifan komunikasi dalam kegiatan
belajar mengajar ini sangat tergantung dari kedua belah pihak. Akan tetapi, karena
pengajar dalam hal ini guru yang memegang kendali kelas, maka tanggung jawab
terjadinya komunikasi dalam kelas yang sehat dan efektif terletak pada tangan
pengajar. Keberhasilan pengajar dalam mengemban tanggung jawab tersebut
dipengaruhi oleh keterampilannya dalam melakukan komunikasi ini.

Terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif jika pesan
yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan dipahami, serta
menimbulkan umpan balik yang positif bagi siswa. Komunikasi efektif dalam
pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antarpribadi yang
harus dimiliki oleh seorang guru.

Dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa
sebagian besar ditentukan oleh peranan dan keterampilan guru. Guru yang
terampil akan lebih mudah untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
akan lebih mudah mengelola kelas sehingga hasil belajar peserta didik berada
pada tingkat optimal.

Dalam menumbuhkan potensi diri pada peserta didik, diperlukan keterampilan
mengajar. Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu jenis keterampilan
yang harus dikuasai guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat
mengelola proses pembelajaran dengan baik sehingga dapat meningkatkan

kualitas lulusan sekolah.
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Namun, dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya di sekolah, tidak jarang
guru menemui masalah yang dapat menghambat usaha pencapaian tujuan
pembelajaran. Masalah tersebut, misalnya yang berkaitan dengan minat belajar
siswa terhadap salah satu mata pelajaran, yaitu mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang terkadang kurang diminati oleh beberapa peserta didik
karena siswa beranggapan bahwa bidang studi itu lebih sulit jika dibandingkan
dengan bidang studi agidah akhlak, figih, dan juga Al-Qur’an Hadits. Berhasil
atau tidaknya suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor Internal tersebut adalah
minat belajar.

Secara sederhana, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas. Minat belajar juga dapat tumbuh apabila situasi belajar
yang efektif tercipta di kelasnya. Belajar yang efektif ialah suatu belajar yang
memberi kesempatan siswa untuk aktif atau terlibat dalam kegiatan belajar,
adanya motivasi guru untuk menumbuhkan minat dan perhatian siswa dalam
proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil penjajakan pendahuluan, diperoleh gambaran bahwa minat
belajar siswa kelas VIII pada bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N
Cirebon 1 kurang optimal, sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Hal ini terlihat dari gejala-gejala adanya siswa yang gaduh saat proses
pembelajaran, beberapa siswa yang kurang menyukai mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, kurang memperhatikan guru yang sedang menerangkan,
kurang konsentrasi dalam belajar sehingga saat ditanya tidak bisa menjawab, dan
hasil ulangan harian di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik mengadakan
penelitian  dengan  judul  skripsi: “PENGARUH KETERAMPILAN
KOMUNIKASI GURU TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS
VIl BIDANG STUDI SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) DI
MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) NEGERI CIREBON 1 KOTA
CIREBON?”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang relevan adalah
sebagai berikut:
1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah penelitian
Wilayah penelitian ini adalah berkaitan dengan psikologi pendidikan
dalam hal ini adalah keterampilan komunikasi guru dan minat belajar
siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN
Cirebon 1.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
empirik. Dengan melakukan studi lapangan yaitu pengalaman yang terjadi
di lapangan mengenai pengaruh keterampilan komunikasi guru terhadap
minat belajar siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs N Cirebon 1.
c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini mengandung unsur ketidakjelasan
yaitu tentang seberapa besar pengaruh keterampilan komunikasi guru
terhadap minat belajar siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs N Cirebon 1.
2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini menunjukkan keterampilan komunikasi guru dalam mengajar
Sejarah Kebudayaan Islam terhadap minat belajar siswa kelas VIII di MTs N
Cirebon 1 belum sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan pernyataan
masalah tersebut dan untuk menghindari luasnya pokok bahasan maka masalah
dibatasi pada pengaruh keterampilan komunikasi guru terhadap minat belajar
siswa kelas V111 bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N Cirebon 1.
3. Pertanyaan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, pertanyaan yang relevan dengan

penelitian ini adalah:
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a. Upaya apa yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar siswa
kelas V11 bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N Cirebon 1?

b. Seberapa besar pengaruh antara keterampilan komunikasi guru terhadap
minat belajar siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs N Cirebon 1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang relevan dengan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat
belajar siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N
Cirebon 1

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara keterampilan komunikasi
guru terhadap minat belajar siswa kelas V11l bidang studi Sejarah Kebudayaan
Islam di MTs N Cirebon 1

Kegunaan penelitian ini adalah:

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya kajian psikologi pendidikan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh penelitian lain sebagai
bahan acuan dan pembanding dalam mengkaji lebih lanjut tentang peranan
keterampilan komunikasi guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam rangka
meningkatkan minat belajar siswa.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi instansi
pemerintahan, khususnya Dinas Pendidikan Kota Cirebon, dalam usaha
penyempurnaan keterampilan komunikasi guru dalam rangka meningkatkan

minat belajar siswa pada MTs N Cirebon 1.

Kerangka Pemikiran
Upaya pencapaian keberhasilan pelaksanaan pengembangan pendidikan

sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran yang dibuat oleh

pendidik, dalam hal ini guru. Jika guru bisa mengelola kelas dengan benar dan
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siswa pun mempunyai minat belajar yang tinggi, dapat dipastikan tujuan
pembelajaran dengan mudah dapat dicapai.

Pendidikan mempunyai beberapa unsur yaitu guru, siswa, dan materi. Guru
merupakan unsur yang mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran.
Kemampuan guru dalam mempersiapkan segala proses pembelajaran merupakan
faktor penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Kemampuan guru yang
dimaksud sering disebut sebagai kompetensi guru yang meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Sesuai dengan Permendiknas No 16 tahun 2007, kompetensi paedagogik
meliputi beberapa aspek penting, salah satunya yaitu guru harus mampu
berkomunikasi secara efektif dan santun terhadap siswa. Maksud dari komunikasi
secara efektif dan santun adalah komunikasi dengan bahasa yang khas dan
membekas di hati siswa untuk memacu pemahaman dan mempraktikkan materi-
materi pembelajaran pada kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan firman
Allah Swt dalam surah An-Nisaa’: 63 sebagai berikut:

Gy W58 il 8 28 UF fglae s e (i je g sfE (8 Lo ) g (ol il of

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran
dan katakanlah pada mereka perkaataan yang berbekas pada jiwa mereka. (Q.S.
An-Nisaa’: 63)

Surat An-Nisaa’ tersebut menggambarkan pentingnya isi pesan yang
bermakna dalam komunikasi. Dalam ayat ini terdapat perintah memberikan
pelajaran dan berkata dengan kata-kata yang berbekas di hati dan dua hal tersebut
merupakan inti pembelajaran. Pola komunikasi yang baik dan berkesan atau
membekas di hati akan membuat siswa mampu menerima pesan dari setiap
pembelajaran.

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari kata
latin communication, dan bersumber dari kata comunis yang artinya membuat
kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih.
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat di mengerti. Dalam kegiatan
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pembelajaran pengirim pesan dapat diartikan guru, sedangkan penerima dari
pesan adalah peserta didik, dan beritanya berupa materi-materi pelajaran.
Kegiatan dari komunikasi adalah interaksi pembelajaran. Interaksi pembelajaran
dilakukan secara timbal balik antara peserta didik dan pendidik, dalam proses
diskusi dan tanya jawab.

Oleh karena itu, guru dituntut terampil dalam mengatur proses belajar
mengajar. Keterampilan komunikasi dalam mengajar merupakan kompetensi yang
harus dimiliki guru. Keterampilan ini cukup kompleks karena integrasi dari
berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan komunikasi guru dalam mengajar sesuai bidangnya sangat dituntut
dalam proses belajar. Karena dengan itu, siswa tidak bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran dan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran.

Ada beberapa komunikasi dalam proses pembelajaran. Misalnya, komunikasi
secara langsung dan komunikasi secara tidak langsung. Komunikasi secara
langsung adalah guru langsung memberikan pelajaran dengan tatap muka dengan
para siswa dalam suatu ruangan atau di luar ruangan, sedangkan dalam
komunikasi tidak langsung guru dapat memberikan suatu pembelajaran melalui
suatu media tanpa harus bertatap muka secara langsung dengan siswa.

Dalam hal ini, guru hendaknya menyadari bahwa dalam kegiatan
pembelajaran, sesungguhnya ia sedang melaksanakan kegiatan komunikasi. Untuk
itu, guru harus memilih dan menggunkaan kata-kata yang berada dalam jangkauan
pengalaman murid-muridnya. Komunikasi dalam pembelajaran dikatakan efektif
apabila pesan, yang dalam hal ini adalah materi pelajaran, dapat diterima dan
dipahami serta menimbulkan umpan balik yang positif.

Untuk menimbulkan umpan balik yang positif, dalam komunikasi dibutuhkan
komponen-komponen pendukung, seperti indikator pada komunikasi, di
antaranya; kekayaan berbahasa, penampilan guru, penguasaan materi, penjajakan
kemampuan awal yang dimiliki siswa, keaktifan siswa, sinkronisasi metode, dan
adanya guru sebagai fasilisator.

Berdasarkan uraian di atas, seorang guru dalam menjalankan tugasnya

sebagai pendidik, dituntut untuk bisa terampil dalam mengelola kelas, agar proses
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pembelajaran dapat berjalan dengan lancar, adanya timbal balik, dan
menghasilkan out put yang optimal.

Untuk dapat mengetahui keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar,
seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan siswa harus dapat
diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah
laku siswa sebagai timbal balik dari hasil sebuah pengajaran. Tingkah laku siswa
ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan ketertarikan
siswa terhadap pelajaran itu, atau sebaliknya, siswa merasa tidak tertarik dengan
pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang merupakan salah satu tanda-
tanda minat.

Minat belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya dalam proses
belajar. Ada beberapa faktor yang memengaruhi minat belajar, Faktor dalam diri
siswa (Internal) dan faktor dari luar siswa (eksternal). Faktor internal merupakan
faktor yang memengaruhi minat belajar peserta didik yang berasal dari peserta
didik sendiri. Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari aspek jasmaniah dan aspek
psikologis (kejiwaan), sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga, sekolah,
dan lingkungan masyarakat.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya, dapat pula di
lihat dari partisipasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki
minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap subjek tersebut.

Untuk lebih jelasnya, pengaruh keterampilan mengajar guru Sejarah
Kebudayaan Islam terhadap minat belajar siswa MTs N Cirebon 1 dapat dilihat

dari gambar di bawah ini:
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Keterampilan Komunikasi dalam
Mengajar
(Variabel x)

Kemampuan berbahasa Minat Belajar
(\Variabel y)
1. Senang
2. partisipasi
Penjajakan kemampuan awal yang [ > | 3. perhatian
4. ketertarikan

Penampilan guru

Penguasaan materi

A

dimiliki siswa

5. Keaktifan siswa

6. Sinkronisasi metode

7. Guru sebagai fasilisator.

E. Langkah-langkah Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian. Metode pada penelitan ini adalah metode field research suatu metode
untuk memperoleh pengumpulan data di lapangan dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi satu prediktor yang bertujuan
menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada, berapa besarnya pengaruh
yang ditimbulkan antara variabel | (keterampilan komunikasi guru) dengan
variabel Il (minat belajar siswa kelas VIII bidang studi Sejarah Kebudayaan
Islam).
2. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2010: 173). Selain itu, Sugiyono
berpendapat populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini adalah 356 siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Cirebon.
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3. Sampel

Sampel adalah sebagian wakil yang diteliti. Arikunto (2010: 174) mengatakan
“Jika jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%
atau lebih”. Karena populasi dalam penelitian ini besar atau lebih dari seratus
yaitu 356 siswa, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 20%
atau 71 dari 356 siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Cirebon.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang relevan, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pencatatan secara
sistematik terhadap objek penelitian. Pendapat ini selaras dengan Narbuko
dan Achmadi (2009: 70) observasi atau pengamatan adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pernyataan untuk di isi oleh responden (Mahmud,
2011: 177). Teknik angket dilakukan dengan menyebarkan daftar
pernyataan yang jawabannya sudah tersedia kepada para responden yang
berjumlah 72. Namun, sebelum angket disusun maka harus melalui
prosedur persyaratan yang telah digariskan dalam penelitian, yaitu:

1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan angket

2) Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran angket.

3) Menjabarkan setiap variabel menjadi subvariabel yang lebih

spesifik yang tunggal.

4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk

menentukan teknik analisisnya.
Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen
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adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis. Metode
ini untuk mendapatkan data tentang struktur organisasi, data siswa dan
guru di MTs N Cirebon 1.
d. Wawancara
Afifuddin (2012: 131) berpendapat bahwa wawancara adalah metode
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang
yang menjadi informan atau responden. Teknik wawancara ini dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan responden, yaitu siswa
MTs N Cirebon 1.
5. Teknik Analisis Data

Variabel penelitian yaitu pengelompokan yang logis dari dua atribut atau
lebih. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel. Variabel X dalam
penelitian ini adalah keterampilan komunikasi guru, sedangkan variabel Y dalam
penelitian adalah minat belajar siswa bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam di
MTs N Cirebon 1.

Langkah pertama dalam analisis data adalah Analisis Pendahuluan. Pada tahap
ini, data yang telah diperoleh dari hasil angket yang disebarkan selama penelitian
dimasukkan dalam tabel pada setiap variabel dan diberi skor nilai pada setiap
alternatif jawaban responden yaitu dengan menggunakan data tersebut ke dalam
angka-angka kuantitatif

1) Untuk alternatif jawaban selalu diberi skor 4

2) Untuk alternatif jawaban sering diberi skor 3

3) Untuk alternatif jawaban kadang-kadang diberi skor 2

4) Untuk alternatif jawaban tidak pernah diberi skor 1

Lalu data diolah dengan menggunakan pendekatan deskripsi dan
penjabarannya menggunakan analisis statistik melalui penyajian tabel yang
dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu metode analisis yang menggunakan hasil
angket kemudian dilakukan analisis data sehingga diperoleh gambaran yang

teratur tentang peristiwa dengan menggunakan skala persentase, yaitu:

P—FXIOOO/
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13

: Jumlah yang diharapkan
: Jumlah responden
: Jumlah responden yang menjawab angket dalam bentuk alternatif

: Bilangan tetap

Untuk mengetahui skala rekapitulasi hasil angket penulis menggunakan

pengolahan data dari persentase dibawah ini:

o o T

75%-100% = Baik
56%-74% = Cukup Baik
40%-55% = Kurang Baik
0% -39% = Tidak Baik

Untuk mengetahui pengaruh keterampilan komunikasi guru terhadap minat

belajar bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam dapat menggunakan rumus

korelasi “product moment”, yaitu:

(NXFXY)— (ZX)IXRY)

rxy:

Jvxzxe-E0)x -y 2

Dengan keterangan :

ry = koefisien korelasi product moment

N =Jumlah instrumen

2. X = Jumlah skor butir (X)

2. Y = Jumlah skor variabel ()

> X% = Jumlah skor butir (X) kuadrat

Y ¥? = Jumlah skor variabel (Y) kuadrat

> X% = Jumlah skor butir (X) kuadrat

¥ XY?= Jumlah perkalian skor butir (X) dan skor butir variable (Y)
(Riduwan dan Sunarto, 2007 : 80)
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Untuk mengetahui besar kecilnya korelasi digunakan rumus interpretasi
koefisien korelasi nilai r yaitu sebagai berikut:
Interval Koefisien: 0,80 — 1,000 = Sangat Kuat
0,60 — 0,799 = Kuat
0,40 — 0,599 = Cukup
0,20 — 0,399 = Rendah
0,00 — 0,199 = Sangat Rendah

Selanjutnya untuk mengetahui taraf signifikan dari pengaruh keterampilan
komunikasi guru SKI (variabel X) terhadap minat belajar siswa kelas VIII MTs N
Cirebon 1 (variabe Y), langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan atau
membandingkan antara nilai dalam koefisien korelasi dengan nilai r tabel pada
taraf signifikan 1% dan 5 % dengan terlebih dahulu mencari nilai derajat bebasnya
(db) dengan rumus sebagai berikut:

Db=N-M
Keterangan:

Db = derajat bebas
N = jumlah responden
M = jumlah variabel.

Dengan memeriksa nilai “r” product moment pada taraf signifikan 1% dan
5%, jika ruper lebih kecil dari ryy, maka hipotesis nol (Ho) di tolak dan hipotesis
alternatif (ha) disetuji atau diterima dan untuk menyatakan besar kecilnya
sumbangan variabel X terhadap Y dapat di tentukan dengan rumus koefisien
determinasi sebagai berikut:

KD = rx* x 100 %, dimana : KD = Nilai Koefisien determinasi
r = Nilai Koefisien Korelasi
(Riduwan dan Sunarto, 2007 : 80)

6. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah peneitian yang

belum dibuktikan kebenarannya, oleh karena itu dalam penelitian ini akan
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Tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan
guru Sejarah Kebudayaan Islam terhadap minat belajar siswa kelas

: Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi
VIII MTs N Cirebon 1.

komunikasi guru Sejarah Kebudayaan Islam terhadap minat belajar

siswa kelas VIII MTs N Cirebon 1.

Pengujian hipotesis yang diajukan penulis yaitu:

o [1o]
I I

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

mengumpulkan data penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, angket

dan dokumentasi.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan [AIN Syekh Murjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan |AIN Syekh Nurjati Cirebon,
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengkajian dan pemaparan di atas, penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Pengolahan data penelitian

a)

b)

Upaya Yang Dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa
kelas VIII salah satunya dilakukan dengan cara memperbaiki
keterampilan komunikasi guru. Keterampilan komunikasi guru SKI di
MTs Negeri Cirebon 1 dapat dikatakan baik. Hal ini terbukti
berdasarkan hasil perhitungan angket diperoleh skor sebesar 76.95%,
karena berada pada rentang persentase keberpengaruhan 75%-100%
oleh karena itu keterampilam komunikasi guru SKI MTs Negeri
Cirebon 1 dalam kategori baik.

Minat belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Cirebon 1 dapat dikatakan
cukup baik. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan angket
diperoleh skor 71,17%, karena berada pada rentang keberpengaruhan
56%-74% oleh karena itu minat belajar siswa kelas VIII MTs Negeri

Cirebon 1 dalam kategori cukup baik

2. Pengaruh keterampilan komunikasi guru terhadap minat belajar siswa
kelas VIII bidang studi SKI di MTs Negeri Cirebon 1 dapat dikatakan
cukup kuat dalam memengaruhi minat belajar siswa. Hal ini terbukti

berdasarkan perhitungan koefisien korelasi dengan hasil 0,412 yang

terdapat pada interval 0,40 — 0,599 dengan persentase sebesar 16,9%

keterampilan komunikasi guru yang memengaruhi minat belajar siswa

bidang studi SKI dan 83,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

B. Saran

Dengan melihat hasil kesimpulan penelitian, dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

102
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1. Untuk Siswa kelas VIII Madrasah Tasanaiyah (MTs) Negeri Cirebon 1,
hendaknya para siswa kelas VIl Madrasah Tasanaiyah (MTs) Negeri Cirebon
1 tetap memiliki minat belajar karena dengan adanya minat pada diri kita, kita
akan merasa senang saat mengikuti pembelajaran bidang studi apa pun, tidak

hanya itu, proses dan hasil pembelajaran pun akan optimal.

Q@

2. Untuk guru SKI Madrasah Tasanaiyah (MTs) Negeri Cirebon 1, proses
belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh
peranan dan keterampilan guru. Guru yang terampil akan lebih mudah
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mengelola kelas sehingga
hasil belajar peserta didik berada pada tingkat optimal.

3. Saran peneliti untuk sekolah adalah agar turut serta dalam meningkatkan atau
mempertahankan minat belajar siswa dengan cara melengkapi sarana dan

fasilitas sekolah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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